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ABSTRAK

Riski Wulandari (1105417/2011) : Pengaruh Penerapan Mastery Learning
Dengan  Metode Diskusi Kelompok
Berbantuan Bahan Ajar Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X
SMA N 1 Ranah Pesisir

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  di SMA Negeri 1 Ranah
Pesisir ditemui masalah bahwa sebagian besar siswa kelas X masih belum
mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan. Hal
tersebut disebabkan oleh masih adanya guru dalam pelaksanaan proses mengajar
hanya memperhatikan materi cepat selesai saja, tanpa memperhatikan metode dan
media ajar yang digunakan, kurangnya minat dan motivasi  siswa juga menjadi
penyebab masalah tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah
suatu penelitian dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan
pendekatan Mastery Learning dengan Metode Diskusi Kelompok Berbantuan
Bahan Ajar dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan Mastery Learning
dengan Metode Diskusi Kelompok Berbantuan Bahan Ajar. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh penerapan Mastery Learning dengan Metode Diskusi
Kelompok Berbantuan Bahan Ajar terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Ranah Pesisir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy
eksperimen guna melihat perbandingan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1
Ranah Pesisir yang berjumlah 285 orang yang terdiri dari 9 kelas, dan yang
menjadi sampel penelitian ini adalah kelas X4 sebagai kelas eksperimen dan X3

sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas tersebut berjumlah 30 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal
objektif sebanyak 40 butir soal. Setelah di peroleh data, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan
menggunakan t-tes.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menggunakan Mastery Learning dengan Metode Diskusi Kelompok Berbantuan
Bahan Ajar adalah 80,3 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,70 sedangkan nilai
rata-rata pada kelas kontrol 72,41 dan standar deviasi (SD) sebesar 80,4.
Berdasarkan perhitungan uji-t (t-test) diperoleh thitung 3,50 dan ttabel 2,000, dalam
taraf kepercayaan α 0,05, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan pendekatan Mastery Learning dengan Metode
Diskusi Kelompok Berbantuan Bahan Ajar memberi pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X SMA N 1 Ranah Pesisir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang belajar dan pembelajaran adalah berbicara tentang

sesuatu yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di

muka bumi sampai akhir zaman nanti. Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.

Dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar menjadi inti dari

kegiatan pendidikan di sekolah.Inti dari proses pendidikan secara formal

adalah mengajar, sedangkan proses pengajaran adalah siswa belajar. Oleh

karenaitu mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar, sehingga dalam

peristilahan kependidikan dikenal ungkapan proses belajar mengajar yang

selanjutnya disingkat dengan KBM (kegiatan belajar mengajar). Menganalisis

proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada suatu persoalan yaitu

bagaimana guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar

mengajar yang efektif atau dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan.

Fungsi pendidikan adalah membimbing anak ke arah suatu tujuan yang

diinginkan.Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa semua

anak didik kepada tujuan itu.Apa yang diajarkan hendaknya dipahami

sepenuhnya oleh semua anak/peserta didik.

Mata pelajaran Biologi di SMA, menjadi bagian mata pelajaran sains

yang tergolong sulit dan rumit untuk dipahami seluruh siswa sepenuhnya,
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pada mata pelajaran ini terdapat materi-materi yang membutuhkan praktek dan

beberapa materi yang memang tidak harus dipraktekkan tapi cukup dengan

dijelaskan di depan kelas oleh guru. Walaupun demikian hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ini masih rendah (belum memuaskan).Tinggi rendahnya

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam

diri siswa (internal factor) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa

(external factor).

Faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian, bakat, dan motivasi,

sedangkan faktoreksternal meliputi kemampuan guru, kurikulum, model

pembelajaran, metode mengajar, strategi belajar serta bahan ajar yang

digunakan guru dalam menyampaikan materi di kelas.Tugas dan peranan guru

sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas

pada saat berlangsungnya interaksi edukatif didalam kelas, yang lazim disebut

proses belajar mengajar. Didalam proses belajar mengajar tugas dan tanggung

jawab guru yang berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam usaha

meningkatkan proses dan hasil belajar bagi seluruh siswanya. Namun, realita

yang terjadi adalah proses pendidikan dan pengajaran disekolah pada

umumnya masih berjalan secara klasikal, yang artinya seorang guru didalam

kelas menghadapi sejumlah besar siswa (antara 30-40 orang) dalam waktu

yang sama menyampaikan bahan pelajaran yang sama pula. Bahkan, metode

yang digunakan pun satu metode yang sama untuk seluruh anak di dalam

kelas. Dalam pengajaran klasikal seperti ini guru beranggapan bahwa seluruh
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siswa satu kelas itu mempunyai kemampuan, kesiapan, kematangan, dan

kecepatan belajar yang sama.

Oleh karenanya pada akhir semester atau akhir tahun semua anak

dinilai kemajuan belajarnya sejauh mana mereka telah menguasai bahan-

bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Nilai ini akan menentukan

pula apakah pada akhir tahun anak tersebut dapat dinaikan ke kelas berikutnya

atau tetap tinggal kelas. Dapat dibayangkan sebagai akibat pengajaran klasikal

ini, guru tidak mempedulikan adanya perbedaan individual pada siswa-

siswanya. Anak yang pandai akan lebih cepat dalam menguasai materi yang

diajarkan,berbeda dengan anak yang kurang pandai sering kali lambat dalam

penguasaan materi, sehingga seolah-olah terjadi keterpaksaan bagi siswa

golongan ini untuk berjalan sama dengan golongan anak pandai, bagaimana

tidak suatu bahan pelajaran belum lagi ia kuasai, guru sudah melangkah

memberikan bahan baru yang merupakan kelanjutannya. Hal ini mendorong

belajar tidak efektif dan tidak menyenangkan.

Sesuai dengan cita-cita dari tujuan pendidikan nasional, guru perlu

memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan

kemampuan internal peserta didik di dalam merancang strategi dan

melaksanakan pembelajaran.Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan

menerapkan jenis-jenis pendekatan/strategi dan metode pembelajaran yang

memungkinkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara penuh,

utuh, dan kontekstual.
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Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prestasi belajar yang

dicapai oleh peserta didik, menunjukkan inti persoalannya terletak pada

“Ketuntasan Belajar Siswa.” Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah

yang penting, sebab menyangkut masa depan peserta didik, terutama mereka

yang mengalami kesulitan belajar.

Tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah agar bahan atau

materi yang dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik, bukan hanya

oleh beberapa orang saja yang diberikan angka tertinggi. Pemahaman harus

penuh, bukan tiga perempat, setengah atau seperempat saja. Oleh sebab itu,

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah, baik itu tingkat SD,

SMP dan SMA terdapat beberapa aspek kemampuan yang harus dikuasai dan

dilakukan oleh guru dalam mengajar. Aspek-aspek penting itu terletak pada

sistem pengajaran yang dilakukan guru didalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada

tanggal 15-22 Oktober 2014 di SMAN 1 Ranah Pesisir, bahwa belajar

mengajar Biologi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut belum

mencapai tujuan yang diinginkan, seperti yang dikatakan narasumber

wawancara saat itu Ibuk Burma Santi Dewi S.Pd selaku guru Biologi SMAN 1

Ranah Pesisir. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil belajar sebagian besar

siswa SMAN 1 Ranah Pesisir masih belum mencapai batas kriteria ketuntasan

minimal (KKM), yaitu kurang dari nilai 75 yang merupakan nilai batas kriteria

minimal SMAN 1 Ranah Pesisir.
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Hal tersebut dapat dilihat dari fenomena yang terjadi antara lain:

1. Masih adanya guru menerapkan pembelajaran yang monoton,

pendekatan yang digunakan guru adalah teacher centered learning,

sehingga banyak siswa yang kurang aktif pada saat proses

pembelajaran.

2. Masih rendahnya minat siswa dalam belajar biologi, karena kurangnya

pengontrolah dan perhatian siswa  yang diberikan guru pada saat

proses belajar mengajar.

3. Masih kurangnya pemilihan pendekatan/metode serta bahan ajar yang

cocok diterapkan dalam pembelajaran sebagai penunjang hasil

belajar/ketuntasan belajar siswa.

4. Masih adanya guru dalam pelaksanaan proses mengajar hanya

memperhatikan materi cepat selesai saja, sehingga berdampak negatif

pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, diperlukan cara-cara untuk

memperbaiki proses belajar siswa agar tercapainya penguasaan siswa secara

keseluruhan, membuat siswa menjadi aktif dan inovatif dalam proses

pembelajaran yaitu dengan menerapkan strategi mastery learning, metode

diskusi kelompok dan alat bantu berbentuk bahan ajar. Martinis Yamin

(2009:130) mengemukakan:

“Belajar tuntas (Mastery Learning)merupakan proses pembelajaran
yang dilakukan dengan sistematis dan terstruktur, bertujuan untuk
mengadaptasikan pembelajaran pada siswa kelompok besar
(pengajaran klasikal), membantu mengatasi perbedaan-perbedaan yang
terdapat pada siswa, dan berguna untuk menciptakan kecepatan belajar
(rate of program)”.
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Belajar tuntas (mastery learning) menekankan tingkat penguasaan

siswa secara penuh, sehingga tidak terjadi proses belajar yang hanya

mementingkan materi cepat selesai saja tanpa memperhatikan tingkat

penguasaan siswa. Menurut Bloom dalam Sumiati (2013:110), strategi

belajar tuntas dipergunakan untuk situasi pembelajaran kelompok.

Pembelajaran yang dilakukan dalam situasi kelompok dengan tujuan untuk

menyesuaikan dengan berbagai perbedaan individual, maka dengan itu

metode diskusi kelompok menjadi metode untuk mencapai mastery

learning pada siswa.

Metode diskusi kelompok menurut Hasibuan dan Moedjiono,

(2012:20) :

“Metode Diskusi ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran di
mana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah”.

Sedangkan bahan ajar difungsikan sebagai seperangkat sarana atau

alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan

menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Sesuai dengan fenomena atau permasalahan tersebut, penulis

tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Mastery

Learning dengan Metode Diskusi Kelompok Berbantuan Bahan Ajar
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Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMAN 1 Ranah

Pesisir.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pengamatan yang dilakukan, maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru dan tidak

mengacu kepada Student Centered Learning.

2. Kurang peran aktif siswa di dalam proses pembelajaran.

3. Kurangnya pengontrolan dan perhatian terhadap kegiatan siswa dalam

proses pembelajaran.

4. Guru kurang menggunakan pendekatan/metode serta bahan ajar yang

sesuai dengan karakteristik siswa.

5. Hasil belajar siswa yang masih dibawah rata-rata ketuntasan pada mata

pelajaran biologi SMAN 1 Ranah Pesisir.

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka

penelitian ini hanya membatasi permasalahan pada pengaruh penerapan

mastery learning dengan metode diskusi kelompok berbantuan bahan ajar

terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat

dirumuskan permasalahan:
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1. Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan pendekatan mastery learning dengan metode diskusi

kelompok dan berbantuan bahan ajar lebih tinggi dari siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi konvensional

pada mata pelajaran biologi kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan mastery learning dengan

metode diskusi kelompok dan berbantuan bahan ajar  dari siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan strategi konvensional pada

mata pelajaran biologi kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menguji perbedaan hasil belajar Biologi menggunakan mastery

learning dengan metode diskusi kelompok berbantuan bahan ajar

dengan pembelajaran konvensional.

2. Menguji pengaruh penerapan mastery learning dengan metode diskusi

kelompok berbantuan bahan ajar terhadap hasil belajar Biologi siswa

kelas X SMAN 1 Ranah Pesisir.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmu

pengetahuan tentang Pengaruh Penerapan Mastery Learning dengan Metode
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Diskusi Kelompok Berbantuan Bahan Ajar untuk meningkatkan hasil belajar

siswa. Adapun manfaat lain penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan

dapat dijadikan pilihan model pembelajaran oleh guru yang

mengajar biologi di SMAN 1 Ranah Pesisir.

b) Sebagai bahan masukan tentang peningkatan cara belajar yang baik

dan dikuasai oleh siswa secara penuh yaitu dengan penggunaan

mastery learning memakai metode diskusi kelompok berbantuan

bahan ajar.

2. Bagi peneliti

a) Menambah pengetahuan mengenai pengaruh pembelajaran

menggunakan mastery learning dengan metode diskusi kelompok

berbantuan bahan ajar terhadap hasil belajar Biologi SMAN 1

Ranah Pesisir.

b) Syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Prodi

Teknologi Pendidikan jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan.
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